dari media ini adaloh bentuknys vang berupa komumkasi safu arah.

Produsen hisa menjejali berbagai pikimn  konsumen tanpa perlu

" Kenneth €. Laudon dan Jane P, Laudon {terjemahan oleh Erwin Philippus) , Sistem fnfbrmasi
Memifemen, Mengelola Perusahaon Digital, {Edigt 8, Yogyokaria: Penerbit Andi. 2005}, hal. 62
* hettpvid wikipediaorg/wiki/ Pemaxzran
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mendengarkan apa yang diinginkan konsumen. Boleh jadi pada media cetak
maupun elektronik tadi terdapat ruang bagi masyarakat seperti suara
pembaca. namun jumlahnya masih relatif minim.

Seiring dengan pola pikir masyarakat dan bentuk yang media yang
makin maju, kebutuhan m

hamng dari suaty e-commerce bena hena
pengembangan Web 2.0 ini. Bahkan dalam terminologi Web 2.0 ini dikenal
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istilah ‘user gemerated content’, dimana isi dari suatu website disusun oleh
pengunjung website tersebut’.

Perubahan paradigma di atas dan mulai adanya standarisasi untuk
transaksi via internet vang bisa dirasskan pelaku bisnis di Indonesia,
merupakan peluang yang bisa dimanfaatkan bagi pengusaha yang ada di
Yogyakarta pada Khususnyay  Indonesia
in dspat dilakukan melahui galeri-galeri yang d

ads umumnya. Salah satu sisi

wilayah DY, jika kita melibiat data ek
paling menonjol adalah dari seklor kerajinan/barang seni (dengan volume
tertinggi ditempati oleh mebel kayu yang disusul oleh pakaian jadi tekstil —
masing-masing 12,52 dan 2,64 juta ke), Sedangkan untuk pihak pembeli di

atss 95% didominasi oleh pihak asing (semuanya berbentuk perusahaan)

rindag DIY, maka yang

* httpwvew oreillveet comypubyaareilly i e 200308 30 what-is-web-20him Ppage=1 - atau
bt em wikipedio orghiiki Weh 2.0
* desgpeeem, wikipedie, orgvikiidor-con_hidhble
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dengan Amerika Serikal menempati peringkat utama (volume ekspor
mencapai 6,49 juta kg dengan nilal 45,75 juts USS)" Meskipun angka di

atas termasuk cukup besar, namun belum ada media yang mampu
melakukan proses penjualan ke konsumen langsung di berbagai negara,
Dari uraian di atas, pen

ini dapat dirinci lagi ke dua rumusan masalah:
|. Bagaimana membangun website penjualan barang-barang seni
vang mampu menampilkan galeri produk, menghitung biava

" hiipdisperindagkop jogjaprov go.id/



shipping, menawarkan harga promosi, melakukan transaksi, hingga
meneruskan status transaksi?
2. Bagaimana menganalisis suatu website penjualan barang-barang

seni?

1.3 Batasan Varlabel |
san ruang lingkup

pelitan s kepada:
Sistern yang dikembangkan masuk ke daiam level opesasional, dan
1 ‘Engmtm penjualan sampai kepada

3 LFi

kasus disini pe 1ggunakan
yang ada di Yogyakarta, dengan mengambil beberapa sampe! dari
beberapa hasil kerajinan yang ada di Yogyakaria dan sekitarnya.

5. Platform yang digunakan dalam penelitian ini adalah engine

wieblog WordPress
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6. Keamanan web tidak menjadi bahasan dalam penelitian ini,
meskipun sistem yang dikembangkan memerlukan otentifikasi dan
penerusan ke protokel hitps yang digunakan PayvPal.

ang penulis lakukan adalah
(dengan brosur, pameran, dil} maupun pada media internet
(situs-situs penjualan anine) untuk melakukan analisis data



banw
b. Metode wawancara
Wawancara terhadap pihak-pihak terkait khusesnya
yang melakukan usslia perjuslan barang- barang seni uniuk

Berisi dasar-dasar teori vang digunakan penulis untuk

mengajukan penelitian yang mencakup konsep-konsep dasar,
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alat dalam perancangan sistem, tehnologi yang digunakan, dan
alat bantu pengembangan sistem.
BABIN TINJAUAN UMUM DAN ANALISIS
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